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Abstrak: Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan dan pengalaman peneliti, bahwa
pembelajaran IPS di sekolah dasar masih didominasi oleh aktifitas guru. Dalam proses pembelajaran
berlangsung siswa tidak terlibat dalam pembelajaran sehingga berdampak pada motivasi siswa kurang
optimal, yang pada akhirnya Hasil belajar kurang memenuhi KKM. Penelitian ini bertujuan untuk
mendapatkan informasi dan analisis mengenai pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap hasil
belajar ilmu pengetahuan sosial. Hipotesis penelitian adalah terdapat pengaruh positif secara langsung
penerapan metodedemonstrasi terhadap hasil belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode eksprimen. Populasinya adalah seluruh siswa kelas V' SD Negeri Balfai Kota
Kupang tahun 2022/2023, berjumlah 54 orang. Sampel jenuh Instrumen yang digunakan untuk
mendapatakan data variabel metode demonstrasi ,dan hasil belajar dengan lembar observasi dan tes. Uji
validitas dihitung dengan menggunakan microsoft office exel 2007, reliabilitas dihitung dengan
Microsoft Exel 2007, tingkat kesukaran soal dan daya pembeda soal dianalisis menggunakann Microsoft
Office Exel 2007,untuk uji normalitas, homogenitas, dan uji t-test datanya di analisis menggunakan
statistik dengan bantuan SPSS versi 16 tahun 2016. Hasil penelitian menunjukkan bahwa :terdapat
pengaruh signifikan secara positif penerapan metode Demonstrasi terhadap Hasil belajar IPS siswa kelas
V SD Negeri Balfai Kota Kupang tahun ajaran 2022,/2023. Hal ini dibuktikan dengan hasil perolehanan
alisis data dimana nilai rata-rata (Mean) 50,56 >85,00 dan diperoleh taraf signifikan 0,000 < 0,05
sehingga Ha diterima.

Kata Kunci: Metode Demonstrasi, Hasil Belajar.

Abstract: This research is motivated by the results of the researcher’s observations and experience, that
social studies learning in elementary schools is still dominated by teacher activities. During the learning
process, the remainder are not involved in learning, resulting in less than optimal student motivation,
which ultimately results in learning outcomes that do not meer the KKM. This research aims to obtain
information and analysis regarding the effect of applying the demonstration method on social science
learning outcomes. The research hypothesis is that there is a direct positive influence of applying the
demonstration method on student learning outcomes. The research method used in this research 1s the
experimental method. The population 1s all fifth grade students ar SD NegeriBalfai, Kupang City in
2022/2023, rotaling 54 people. Saturated sample The instrument used to obtain variable data is the
demonstration method, and learning outcomes using observation sheets and tests. The validity test 1s
calculated using Microsoftofficeexel 2007, reliability is calculated byMicrosoftExel 2007, the difticulty
level of the question and the discriminating power of the question are analyzed usingMicrosoft Office
Exel 2007, For normality, homogeneity and t-test tests, the data were analyzed using statistics with
assistanceSPSS version 16 2016. The results of the research show that: there is a significant positive
influence of the application of the Demonstration method on the social studies learning outcomes of

fifth grade students ar SD NegeriBalfai, Kupang City, academic year 2022/2023. This is proven by the
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results of data analysis where the average value (Mean) is 50.56 > 85.00 and a significance level of 0.000
< 0.05 is obtained so that Ha 1s accepted.
Keywords: Demonstration Method, Learning Outcomes.

PENDAHULUAN

Pada umunmnya pendidikan dikenal luas sebagai faktor yang penting dalam memajukan
semua aspek kehidupan manusia. Pendidikan yang baik melahirkan sebuah generasi yang
cerdas dan berkompeten dalam bidangnya. Sehingga kondisi negara akan mengalami sebuah
perbaikan dengan adanya para generasi bangsa yang mumpuni. Menurut UU No. 20 tahun
2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spiritual keagamaaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara. Menurut
Benu dan Nahak (2022) pembelajaran adalah proses interaksi peda serta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Harapan pembelajaran IPS di Sekolah Dasar
yaitu sebagai dasar pembentukan pemahaman, pengetahuan, dan pola pikir siswa yang
bertujuan menjadikan siswa sebagai warga negara yang baik dalam bersosial.

Melalui pembelajaran sosial, siswa diharapkan dapat menumbuh-kembangkan
kemampuan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara, sehingga kehidupannya di tengah
masyarakat dapat menjadi contoh dan teladan sosial yang baik.Tujuan penting dari pengajaran
IPS di Sekolah Dasar adalah untuk menanamkan pemahaman konsep dan nilainya sejak dini
kepada siswa,karena dengan kehidupan bersosial yang benar akan membawanya secara
mentalis, berkarakter baik serta berjiwa social tinggi yang mudah untuk memahami
pembelajaran yang lainnya sebagai dasar berpikir humanis.

Berdasarkan hasil pra observasi yang dilakukan dengan guru wali kelas, metode
demonsrtasi yang digunakan dikelas V menunjukan bahwa Proses belajar mengajar
berlangsung sangat monoton, dimana siswa tidak fokus dengan pembelajaran berlangsung
karena proses pembelajaram hanya menggunakan bahan ajar cetak dan guru hanya
mengggukan metode seperti ceramah, Tanya jawab, dan diskusi. kurangnya komunikasi
anatara siswa dengan guru saat proses pembelajaran berlangsung, hal ini menimbulkan rasa
bosan pada siswa saat menggikuti proses belajar mengajar.Kurangnya metode pembelajaran
dalam melaksanakan pembelajaran evektif hal ini dapat mempengaruhi hasil belajar khususnya

aspek kognitif siswa dalam mengikuti pembelajaran.Hal ini terlihat dari nilai yang diperoleh
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siswa masih dibawah standar ketuntasan minimal (KKM), dimana standar yang digunakan
adalah 70. Namun masih bayak dari siswa dalam pembelajaran tema 2 tentang udara bersih
bagi kesehatan sub tema 2 pentinya udara bersih bagi pernapasan masih mendapatkan nilai
dibawah standar. Dari 24 siswa baru 10 orang yang mencapai criteria ketuntasan minimal
(KKM), sedangkan 14 siswa lainnya belum mencapai stansar KKM. Hasil belajar siswa rata-
rata 50 masih dibawah standar KKM. Hal ini disebabkan kurangnya penerapan metode
pembelajaran yang bervariasi.

Dari uraian diatas, maka penulis merasa termotivasi dan tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul: “Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi TerhadapHasil

Belajar Mata Pelajaran IPS Siswa kelas V SDN Balfai Kupang Tengah «

METODE PENELITIAN

Sugiyono, (2017:3) penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif. Metode
penelitian quasy Eksperimen ialah sebagai metode penelitian yang diguanakan untuk mencari
pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendali. Pada penelitian
ini menggunakan metode eksperimen dikarenakan peneliti ingin mencari pengaruh penerapan
metode demonstrasi terhadap hasil belajar mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial siswa kelas
V SD Negeri Balfai Kupang Tengah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini merupakan penelitian quasy eksperimen. Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan di kelas VV SD Negeri Balfai Kupang Tengah, peneliti telah mengumpulkan
data dengan menggunakan instrumen penelitian berupa pretest dan posttest.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Analisis Statistik Deskriptif Pretest —Posttest Kontrol dan

Eksperimen

Musaeeses

Sumber . SFSS zvatanc U6
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Hasil Analisis
Adapun hasil analisisi data dengan melakukan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Uji
asumsi klasik yang dimaksud adalah uji normalitas, homogenitas, dan hipotesis data

menggunakan aplikasi SPSS 16.0. Hasil pengujian tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

Kolmogorov-Smimov*
Kelas ';mll-_-uc ‘«7!1 TSI_L'A
Pretest Eksperimen 133 27 |.200°
Postiest Eksperimen 136 27 200
Pretest Kontrol 129 27 200"
Postest Kontrol 110 27 |.200°

Sumber: SPSS Statestic 16, Tahun 2023

Hasil uji normalitas pada tabel tests of normality di atas, nilai hasil belajar post test kelas
eksperimen menunjukkan nilai signifikan uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 maka uji
tersebut memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga data metode demonstrasi post
test kelas kontrol menunjukkan nilai signifikan uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 maka
uji tersebut memiliki nilai signifikan lebih besar dari 0,05 sehingga nilai yang menggunakan

metode demonstrasi post test kelas kontrol juga berdistribusi normal.

Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic  |dfl df2 Sig.

1.771 4 22 D)

Sumber: SPSS Statestic 16, Tahun 2023

Hasil uji homogenitas pada tabel tests of homogeneity of variances diatas, nilai metode
demonstrasi post test kelas eksperimen dan kelas kontrol menunjukkan nilai signifikansi uji
lavene (Lavene Test) sebesar 0,171 maka nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data

metode demonstrasi post test kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen.
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Hasil Uji Hipotesis

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation [Std. Error Mean
Pair 1  pretest 41.30 27 10.340 1.990
postest 78.70 27 5.113 .984

Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Interval of the

Std. Std  Error|Pifference Sig (2-
Mean |Deviation |Mean Lower Upper |t df |tailed)
Pair 1 pretes
t -
3740 (11.126 2141 -41.809 -33.006(-17.470|26 .@3‘3 =
postes | -
t

Sumber: SPSS Statestic 16, Tahun 2023

Hasil uji hipotesis pada tabel paired samples test diatas, pada nilai sig. (2-tailed) sebesar
0.000 maka nilai signifikansi < 0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima, dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang disignifikansi metode demonstrasi terhadap hasil belajar mata

pelajaran ilmu pengetahuan sosial siswa kelas VV SD Negeri Balfai Kota Kupang.

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan metode demonstrasi
terhadap hasil belajar mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial pada peserta didik kelas V SD
Negeri Balfai dapat dihitung melalui bantuan aplikasi SPSS statestic 16 diperoleh uji
normalitas dengan nilai signifikansi uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 pada kelas
eksperimen dan uji Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200 pada kelas kontrol sehingga dapat
disimpulkan bahwa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal.

Uji homogenitas diperoleh nilai penerapan metode demonstrasi post test kelas
eksperimen dan kelas kontrol kontrol menunjukkan nilai signifikansi uji lavene (lavene test)

sebesar 0,171 maka nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga data penerapan metode
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demonstrasi post test kelas eksperimen dan kelas kontrol homogen. Selanjutnya nilai post test
kelas eksperimen sebesar 77,25 dan nilai rata-rata kelas kontrol sebesar 70,83 dengan
pengujian hipotesis menunjukkan bahwa nilai sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak
sehingga disimpulkan bahwa terdapat Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi Terhadap
Hasil Belajar Mata Pelajaran IiImu Pengetahuan Sosial Siswa Kelas V Sekolah Dasar Negeri

Balfai Kupang Tengah.

Saran
Saran yang dapat diambil peneliti berdasarkan penelitian yang telah dilakukan adalah :

1. Bagi guru, dapat memilih dan menentukan metode demonstrasi terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial yang tepat dengan materi yang diajarkan
untuk bertujuan mengatasi rendahnya hasil belajar dan mengatasi pembelajaran yang
monoton dan membosankan.

2.  Bagi sekolah, memberikan kebijakan mengenai penerapan metode demonstrasi terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial yang digunakan guru-guru agar

dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Bagi peneliti lain, dengan adanya penelitian ini dapat menambah wawasasan serta
pengetahuan mengenai pengaruh penerapan metode demonstrasi terhadap hasil belajar siswa
pada mata pelajaran llmu pengetahuan sosial.
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